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Abstract 

 
BLP Beauty merupakan merek lokal yang menjual kosmetik, Saat ini berbelanja melalui e-

commerce sudah menjadi lifestyle bagi mayoritas orang, karena dianggap lebih efisien, praktis. 

Namun banyak masyarakat yang merasa kesulitan jika membeli kosmetik secara online. Beberapa 

orang merasa produk yang dibeli kurang sesuai dengan warna kulit, jenis kulit, kesulitan 

bagaimana menyesuaikannya, kosmetik yang digunakan cepat luntur. Selain itu konsumen 

kesulitan untuk menyesuaikan produk yang cocok digunakan untuk looks daily, night dan formal. 

Metode yang digunakan yaitu studi literatur, observasi dan wawancara. Tujuan perancangan ini 

membuat solusi bagi masyarakat yang gemar membeli kosmetik secara daring. Pentingnya 

aplikasi Virtual try-on kosmetik sangat membantu dalam pembelanjaan tanpa harus bepergian 

dan dilengkapi dengan fitur pembelian dan tahapan cara penggunaan kosmetik, menyarankan 

produk yang disesuaikan dengan jenis kulit masing-masing konsumen. 

Keywords:  aplikasi, e-commerce, kosmetik, shade, Virtual try-on. 

Abstrak 

 
BLP Beauty is a local brand that sells cosmetics. Currently shopping via e-commerce has become 

a lifestyle for the majority of people, because it is considered more efficient and practical. 

However, many people find it difficult to buy cosmetics online. Some people feel that the products 

they buy are not suitable for their skin color or skin type, they have difficulty adjusting them, and 

the cosmetics they use wear off quickly. Apart from that, consumers have difficulty adjusting 

products that are suitable for daily, evening and formal looks. The methods used are literature 

study, observation and interviews. This design aims to create a solution for people who like to 

buy cosmetics online. The importance of the Virtual try-on cosmetics application is that it helps 

in shopping without having to travel and is equipped with purchasing features and stages on how 

to use cosmetics, suggesting products that are tailored to each consumer's skin type. 

Keywords:  e-commerce, cosmetics, shade, app, Virtual try-on. 

PENDAHULUAN 

Pada saat ini penjualan dan pembelian 

online  digemari oleh berbagai kalangan, mulai 

dari kalangan muda hingga dewasa. Tetapi 

membeli produk secara online memiliki kontra 

yaitu salah satunya produk yang kurang sesuai 

dengan ekspektasi (Pratama, 2020) dan solusi 

terhadap masalah tersebut dapat diselesaikan 

dengan adanya aplikasi “BLP Beauty Virtual 

Try-on”. Salah satu merek yang diangkat pada 

topik ini yaitu BLP Beauty merek lokal dari 

Indonesia. BLP Beauty memiliki produk make-

up yang beragam dan mengutamakan 

keinginan konsumen dan produk berkualitas 

(Permitasari, 2019). Virtual try-on merupakan 

fitur teknologi yang menggunakan kamera dari 

handphone atau laptop untuk memperlihatkan 

seolah-olah kita menggunakan produk atau 

filter. Virtual try-on sering kali digunakan 

untuk keperluan produk fashion karena 
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mempermudah untuk digunakan (Ghodhbani 

et al., 2023). 

Selain Virtual try-on, jenis kulit 

konsumen dapat ditentukan melalui aplikasi 

(Maarif et al., 2019). Kedua fitur ini 

merupakan fitur pertama dan belum dimiliki 

oleh aplikasi penjualan kosmetik lainnya di 

Indonesia (Kartika, 2021). Keputusan dalam 

membeli produk kosmetik dipengaruhi oleh 

citra brand image. Beberapa konsumen merasa 

penyebab utama bimbang ketika membeli 

produk melalui e-commerce yaitu produk yang 

tidak sesuai dengan gambar, kurang cocok 

ketika digunakan, produk tidak sesuai dengan 

jenis kulit sehingga kulit menjadi berjerawat, 

kosmetik yang digunakan mudah luntur dan 

tidak tahan lama. Maka dari itu aplikasi “BLP 

Beauty Virtual Try-on” produk dapat menjadi 

solusi dan membantu untuk menentukan 

keputusan memilih hingga membeli produk 

(Iskandar, 2018). Kemudian terdapat kebaruan 

lainnya fitur dari aplikasi ini yang memberikan 

rekomendasi produk kosmetik apa saja yang 

cocok dan diberikan pilihan yang akan 

digunakan untuk daily, night/ party dan formal 

(Aulia et al., 2022).  

E-commerce membawa peluang 

penjualan bisnis yang cukup tinggi, karena 

efisien, menarik, biaya yang lebih rendah, 

interaktif. Solusi ini menimbulkan cukup 

banyak dampak positif bagi calon pembeli 

maupun penjual (Agustin, 2022). Aplikasi ini 

dipromosikan melalui media sosial. Sehingga 

aplikasi dapat dikenal oleh target market yang 

dituju (Azizah et al., 2021). Target market yang 

dituju memiliki beberapa gaya hidup yang 

serupa satu sama lain, di antaranya yaitu gemar 

menggunakan media sosial, berlibur, sering 

berbelanja daring, bekerja, tertarik terhadap 

mode dan media (Yunus, 2021). Desain yang 

baik akan sangat membantu pembeli dalam 

berbelanja online, begitu pula sebaliknya, 

kesulitan dalam menggunakan platform online 

akan membuatnya ditinggalkan pengguna 

(Gunawan, 2017; Gunawan et al., 2023).  

Permasalahan dalam penelitian ini 

adalah konsumen kesulitan menentukan 

pilihan warna dan menyesuaikan produk 

dengan jenis kulit ketika membeli kosmetik 

melalui e-commerce. Konsumen kesulitan 

mengetahui bagaimana cara menggunakan 

kosmetik agar hasil terlihat flawless, tahan 

lama dan menyesuaikan produk kosmetik yang 

sesuai digunakan dengan looks daily, 

night/party dan formal. Aplikasi “BLP Beauty 

Virtual Try-on” dapat menjadi solusi bagi 

konsumen yang kesulitan untuk menentukan 

warna kosmetik yang sesuai, kosmetik yang 

sesuai dengan jenis kulit, dapat menyesuaikan 

dengan looks yang diinginkan dan mengetahui 

bagaimana tahapan penggunaan kosmetik agar 

terlihat flawless dan tahan lama. 

Penelitian terdahulu Pratama (2020) 

mempelajari bahwa konsumen saat ini gemar 

berbelanja melalui e-commerce tetapi produk 

kosmetik yang dibeli cenderung kurang sesuai. 

Ghodbani (2023) mempelajari apa itu Virtual 

try-on dan dapat menjadi solusi untuk 

permasalahan ini. Maarif (2019) mempelajari 

bagaimana cara menentukan jenis kulit 

konsumen dan disesuaikan dengan produk. 

Kartika (2021) mempelajari penjualan dan 

pemesanan kosmetik melalui website. Karena 

itu pentingnya aplikasi Virtual try-on ini 

memiliki kebaruan yaitu memiliki fitur untuk 

berbelanja, Virtual try-on, menentukan looks 

daily, night/party, formal dan menyesuaikan 

jenis kulit dengan produk yang sesuai. Iskandar 

(2018) mempelajari citra brand image 

mempengaruhi keputusan konsumen untuk 

membeli produk. Dengan adanya aplikasi 

Virtual try-on ini brand lebih unggul 

dibandingkan dengan brand lainnya. Aulia et 

al (2022) mempelajari perancangan prototype 

yang mempengaruhi tampilan produk. Dengan 

adanya kebaruan lainnya fitur dari aplikasi ini 

membuat tampilan menjadi lebih menarik. 

(Permitasari, 2019) mempelajari persepsi 

konsumen terhadap brand image. Produk yang 

dimiliki oleh BLP Beauty beragam dan 

mayoritas perempuan Indonesia menggunakan 

kosmetik, sehingga hal ini menjadi poin 

tambahan dan memiliki target market yang 

luas. Agustin (2022) mempelajari dengan 

adanya e-commerce memberikan dampak 

positif bagi penjual dan konsumen. Azizah et 

al (2021) dan Rashad et al., (2022) 

mempelajari dengan adanya sosial media 

aplikasi ini dapat diperkenalkan melalui 

Instagram dan Tiktok kepada anak muda. 

Yunus (2021) mempelajari kegemaran dan 
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gaya hidup konsumen yang sering berbelanja 

kosmetik. 

METODE  

 

Metode penelitian yang digunakan 

yaitu studi literatur melalui Google Scholar 

dan observasi yang dilakukan pada market 

place Shopee BLP Beauty. Selain itu dilakukan 

wawancara Ibu Rosa selaku Ketua BLP Beauty 

Community melalui platform Google Meet dan 

kuesioner yang dibagikan kepada 103 

responden remaja dan dewasa muda 

perempuan, mayoritas memilih aplikasi 

dibandingkan dengan website, sering 

berbelanja melalui e-commerce dan pernah 

membeli produk yang kurang sesuai. Konsep 

komunikasi yang digunakan yaitu persuasif 

sehingga bersifat mengajak. Analisis data yang 

dilakukan yaitu STP dan SWOT. Pendekatan 

yang dilakukan pada target market yaitu 

sosialisasi aplikasi melalui media sosial 

Instagram.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Berdasarkan analisa data STP 

(Segmentation, Targeting, Positioning), 

segmentasi penelitian ini untuk wanita di kota 

metropolitan, dengan targetnya adalah 

mahasiswa, karyawan, wirausahawan, dan ibu 

rumah tangga muda dalam range usia 17-28 

tahun, sehingga desain yang digunakan akan 

menggunakan warna yang sesuai dengan ciri 

khas dari merek BLP Beauty sendiri.Analisis 

SWOT (Strengths, Weaknesses, Opportunities, 

Threats) dilakukan terhadap merek kosmetik 

BLP Beauty, aplikasi BLP Beauty virtual try-

on, dan terhadap media sosial Instagram.  

Hasil Data melalui e-commerce Shopee 

Berikut merupakan hasil data Rating 

yang diperoleh dari market place Shopee BLP 

Beauty, beberapa konsumen kurang puas 

dengan produk yang dibeli secara online 

dikarenakan tidak melihat produk secara 

langsung dan tidak berkonsultasi terlebih 

dahulu kepada tim BLP Beauty.  

Gambar 1 menunjukkan konsumen 

membeli produk dari BLP Beauty dan produk 

dianggap tidak sesuai dengan jenis kulit dan 

menyebabkan wajah berjerawat. Maka dari itu 

diperlukan fitur untuk menentukan jenis kulit 

konsumen dan produk apa saja yang cocok 

untuk digunakan dengan jenis kulit tersebut. 

Permasalahan ini sering kali ditemukan 

terutama ketika membeli produk kosmetik 

secara online, terkadang konsumen tidak 

berkonsultasi terlebih dahulu dengan penjual 

sehingga kesulitan untuk menentukan jenis 

kulit dengan produk yang sesuai. 

 

Gambar 1 Rating yang diberikan oleh konsumen 

(Sumber: Penilaian Toko, 2024) 

 

Gambar 2 menunjukkan konsumen 

membeli produk cushion dari BLP Beauty, 

tetapi shade warna yang dibeli terlalu gelap. 

Menurut konsumen produk yang dibeli 

memiliki kualitas yang bagus tetapi 

disayangkan shade produk tidak sesuai dengan 

warna kulit sehingga tidak dapat digunakan. 

Masalah ini dapat diselesaikan dengan fitur try-

on pada aplikasi “BLP Beauty Virtual Try-on” 

sehingga warna produk kosmetik dapat 

disesuaikan dengan warna kulit konsumen. 

 

Gambar 2 Rating yang diberikan oleh konsumen 

(Sumber: Penilaian Toko, 2024) 

Gambar 3 menunjukkan konsumen 

membeli produk kosmetik dari BLP Beauty 

dan warna yang dibeli terlalu gelap sehingga 

produk tidak dapat digunakan. BLP Beauty 
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memberi respon bahwa produk disesuaikan 

dengan deskripsi produk, sedangkan sulit 

untuk menyesuaikan warna jika hanya melalui 

deskripsi. Maka dari itu diperlukan fitur try-on 

pada aplikasi, agar konsumen dan penjual 

dapat mencapai solusi yang diinginkan. 

 

Gambar 3 Rating yang diberikan oleh konsumen 

(Sumber: Penilaian Toko, 2024) 

 

Data Hasil Wawancara 

Wawancara dilakukan dengan Ibu 

Rosa Noviasari selaku Ketua Beauty 

Community dari BLP Beauty, pada tanggal 13 

Maret 2024 pukul 07.00 – 07.30 WIB yang 

dilaksanakan melalui platform Google Meet. 

Narasumber setuju bahwa kesulitan ketika 

membeli produk kosmetik secara online, 

kesulitan ketika menentukan shade dan 

menentukan produk mana yang sesuai dengan 

jenis kulit karena tidak melihat secara 

langsung. Virtual try-on dapat menjadi salah 

satu solusi, agar konsumen tidak kesulitan 

menyesuaikan kosmetik yang akan dibeli. 

Produk yang paling digemari oleh masyarakat 

yaitu lip product, maka dari itu BLP Beauty 

sedang mempromosikan produk lain seperti 

eyeshadow, bedak, bronzer, eyeliner dan 

produk lainnya melalui media sosial agar 

produk lebih dikenal. Ketika produk baru 

diperkenalkan ke masyarakat BLP Beauty 

membuat kampanye. Salah satu contoh 

kampanye yang dilakukan yaitu “Natu-real” 

yang diadaptasi dari kata natural, dan  diadakan 

challenge melalui media sosial sehingga 

menjadi daya tarik bagi masyarakat. 

Data Hasil Kuesioner 

Kuesioner ini dibagikan secara online 

melalui media sosial kepada responden 

perempuan, yang aktif dalam menggunakan 

media sosial dan diisi oleh 103 orang. 

Berdasarkan hasil kuesioner mayoritas 

responden berumur 21-24 tahun yang 

merupakan pelajar atau mahasiswa, 

berdomisili di Bandung, gemar berbelanja 

online, pernah membeli kosmetik melalui e-

commerce, pernah membeli produk kosmetik 

yang kurang sesuai dengan warna kulit. 

Kebanyakan responden sudah mengetahui 

merek lokal BLP Beauty, mengetahui melalui 

media sosial dan membeli produk melalui e-

commerce. Mengetahui apa itu Virtual try-on, 

tertarik untuk menggunakan aplikasi sebelum 

membeli produk, memerlukan informasi 

tahapan penggunaan kosmetik agar hasil 

terlihat flawless dan tahan lama, responden 

lebih tertarik menggunakan aplikasi dibanding 

website. 

Pembahasan  

 

Konsep komunikasi yang digunakan 

yaitu persuasif sehingga bersifat mengajak.  

Konsep kreatif yang digunakan yaitu gaya 

visual yang menarik, sesuai dengan citra BLP 

Beauty dan teori yang berhubungan dengan 

try-on cosmetics. Konsep Media yang 

digunakan yaitu Virtual try-on dan media 

sosial Instagram yang akan digunakan untuk 

mempromosikan aplikasi ini. 

Font Atkinson Hyperlegible pada 

gambar 4 adalah font yang akan digunakan 

dalam membuat aplikasi “BLP Beauty virtual 

try-on”. Tujuan memilih jenis Font ini agar 

mudah dibaca dan terlihat jelas ketika 

menuliskan kalimat yang cukup panjang. 

 
Gambar 4  Font Atkinson Hyperlegible 

(Sumber: Institute et al., n.d.) 

Gambar 5 merupakan jenis Font Silk 

Flower. Tujuan memilih jenis Font ini karena 

dianggap sesuai dengan ciri khas BLP Beauty 

yang feminim dan soft. Font ini digunakan 

lebih sedikit jika dibandingkan dengan Font 
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sebelumnya, karena jika digunakan untuk 

kalimat yang panjang akan sulit dibaca tetapi 

jika digunakan untuk judul akan terlihat 

menarik. 

 
Gambar 5 Font Silk Flower 

(Sumber: (Widodo, 2021) 

 

Gambar 6 merupakan warna yang akan 

digunakan pada aplikasi, media sosial 

Instagram dan offline event. Warna yang 

digunakan yaitu merupakan warna yang 

digunakan sesuai ciri khas branding BLP 

Beauty. Warna krem menggambarkan 

kenyamanan dan kehangatan. Warna merah 

menggambarkan semangat. Warna putih 

merupakan warna dasar yang menggambarkan 

kesucian (Rifda, 2022). 

 
Gambar 6  Warna palet yang digunakan 

(Sumber: Vania, 2024) 

 

Tahapan Aplikasi 

Gambar 7 merupakan tahapan aplikasi 

yang sudah dibuat, pada aplikasi ini memiliki 

beberapa macam fitur. Terdapat berbagai 

macam kebaruan pada aplikasi ini yaitu dapat 

try-on produk kosmetik sebelum melakukan 

pembelian, menentukan jenis kulit dengan 

observasi singkat dan menyesuaikan dengan 

produk yang sesuai, fitur untuk try-on looks 

daily, night/party dan formal. Selain itu 

terdapat berbagai macam katalog kosmetik 

mulai dari lip bullet, cushion, eye definer, brow 

definer dan mascara. 

 
Gambar 7  Tahapan Aplikasi 

(Sumber: Vania, 2024) 

 

Pada fitur kedua (gambar 8) terdapat 

berbagai macam katalog produk salah satunya 

produk “Lip Bullet”. Konsumen dapat memilih 

shade yang diinginkan menggunakan fitur try-

on kemudian melakukan pembelian. 

 
Gambar 8  Tahapan Katalog 

(Sumber: Vania, 2024) 

 

Virtual try-on ini dibuat menggunakan 

aplikasi Procreate (gambar 9). Sebelum mulai 

membuat filter diperlukan untuk menggambar 

warna “Lip Bullet” sesuai dengan shade yang 

akan dibuat yaitu Pumpkin Sorbet. Shade ini 

digambar pada face tracking yang ada supaya 

memudahkan dalam menyesuaikan try-on 

dengan letak wajah. 

 

Gambar 9  Face Tracking Lip Bullet 

(Sumber: Vania, 2024) 
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Setelah selesai try-on lip bullet 

digambar shade dapat disesuaikan letaknya 

dan di try-on pada wajah (gambar 10). Berikut 

merupakan try-on lip bullet shade Pumkin 

Sorbet yang digunakan dan setelah itu dapat 

dilakukan pembelian. Konsumen dapat 

menyesuaikan apakah warna produk sudah 

sesuai dengan jenis kulit atau belum. Jika 

produk terlihat belum sesuai konsumen dapat 

mencoba warna lain yang lebih sesuai dengan 

warna kulit konsumen. 

 

Gambar 10  Virtual Try-on Lip Bullet 

(Sumber: Vania, 2024) 

 

Gambar 11 merupakan observasi 

pemilihan jenis kulit yang dilakukan melalui 

aplikasi. Konsumen diberikan beberapa 

pertanyaan untuk menentukan jenis kulit dan 

produk yang sesuai. Setelah jenis kulit 

ditentukan akan direkomendasikan produk 

yang sesuai dengan jenis kulit masing-masing. 

 

Gambar 11 Tahapan Jenis Kulit 

(Sumber: Vania, 2024) 

 

Gambar 12 merupakan hasil 

pembuatan dari fitur observasi jenis kulit. 

Mulai dari menentukan jenis kulit sampai ke 

tahap pembelian. Pada observasi ini diberikan 

beberapa pertanyaan singkat mengenai kondisi 

jenis kulit konsumen, sehingga dapat di analisa 

jenis kulit apa yang sesuai. Fitur ini diperlukan 

dalam pembelian produk melalui e-commerce 

karena banyak konsumen yang kesulitan untuk 

menentukan jenis kulit dengan produk yang 

sesuai. 

 

Gambar 12 Observasi Jenis Kulit 

(Sumber: Vania, 2024) 

 

Fitur berikutnya terdapat informasi 

tahapan make-up agar hasil terlihat flawless 

dan tahan lama (gambar 13). Fitur ini dibuat 

karena adanya beberapa konsumen yang 

merasa produk yang dibeli mudah luntur, 

kejadian ini sangat disayangkan karena 

menurut konsumen produk yang dibeli 

memiliki shade yang bagus. 

 

Gambar 13 Tahapan Informasi Make-Up 

(Sumber: Vania, 2024) 

 

Gambar 14 merupakan informasi 

tahapan penggunaan make-up agar hasil 

terlihat flawless dan tahan lama. Konsumen 

diinformasikan tahapan make-up dan produk 

apa saja yang digunakan. Informasi yang 

diberikan yaitu gunakan primer pada seluruh 

wajah. Aplikasikan menggunakan jari agar 

hasil merata dan menyerap. Primer merupakan 

base yang penting dalam penggunaan 

kosmetik. Gunakan cushion pada seluruh 

wajah. Aplikasikan cushion menggunakan 

sponge yang sudah didapatkan dari produk 

makeup. Gunakan bedak pada seluruh wajah. 

Aplikasikan bedak menggunakan sponge atau 

brush make-up. Gambar alis disesuaikan 

dengan bentuk yang diinginkan. Gunakan eye 

shadow dan sesuaikan dengan warna yang 

diinginkan. Gunakan eye liner dan sesuaikan 

dengan bentuk yang diinginkan. Gunakan 

mascara menggunakan applicator yang sudah 



 
Volume 12 Nomor 1 Bulan April 2025 

 

47 
 

disediakan. Gunakan Blush On menggunakan 

brush makeup. Blush On digunakan agar wajah 

terlihat lebih segar. Gunakan setting spray 

sampai wajah terasa basah dan keringkan 

wajah menggunakan kipas. Setting spray 

membuat hasil menjadi tahan lama dan terlihat 

flawless. Kemudian pada tahap terakhir 

aplikasikan lip stick dan sesuaikan dengan 

warna yang diinginkan. 

 

 

Gambar 14 Tahapan Penggunaan Make-Up 

(Sumber: Vania, 2024) 

 

Fitur berikutnya terdapat try-on untuk 

looks daily, night/party dan formal (gambar 

15). Looks ini dapat disesuaikan dengan 

konsumen memerlukan looks yang seperti apa 

untuk kebutuhan. Setelah fitur di try-on 

konsumen dapat membeli produk. 

 
Gambar 15 Try-on Make-Up Looks 

(Sumber: Vania, 2024) 

 

Gambar 16 merupakan looks yang 

digunakan untuk tampilan daily. Tampilan 

daily cenderung lebih natural jika 

dibandingkan dengan looks lainnya. Set 

kosmetik yang digunakan yaitu brow definer, 

eye definer, eye shadow, cushion, mascara dan 

lip cream. Warna yang digunakan disesuaikan 

dengan looks sehingga hasil terlihat natural. 

Looks ini digambar pada face tracking yang 

ada supaya memudahkan dalam menyesuaikan 

try-on dengan letak wajah. 

 
Gambar 16 Face Tracking Daily Make-Up Looks 

(Sumber: Vania, 2024) 

 

Gambar 17, 18 merupakan hasil daily 

ketika di try-on pada wajah. Foto pertama try-

on digunakan secara langsung menggunakan 

kamera, pada foto kedua try-on digunakan 

pada foto. Looks ini menggunakan warna yang 

lebih soft jika dibandingkan dengan looks 

lainnya, sehingga cocok untuk digunakan 

sehari-hari dan sesuai dengan looks remaja dan 

dewasa muda. Hasil try-on menggunakan 

shade dari produk BLP Beauty dan disesuaikan 

dengan looks yang sesuai. 

 

Gambar 17  Virtual Try-on Daily Make-Up Looks 

(Sumber: Vania, 2024) 

 

 

Gambar 18  Before After Virtual Try-on Daily 

Make-Up Looks 

(Sumber: Vania, 2024) 
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Gambar 19 merupakan looks yang 

digunakan untuk tampilan night/party. 

Tampilan night/ party cenderung lebih tebal 

dan menarik jika dibandingkan dengan looks 

lainnya. Set make-up yang digunakan yaitu 

brow definer, eye definer, eye shadow, cushion, 

mascara dan lip cream. Walaupun produk 

yang digunakan sama tetapi pemilihan warna 

yang digunakan cenderung lebih berani 

sehingga hasil terlihat bold. Looks ini digambar 

pada face tracking yang ada supaya 

memudahkan dalam menyesuaikan try-on 

dengan letak wajah. 

 
Gambar 19 Face Tracking Night/Party Make-Up 

Looks 

(Sumber: Vania, 2024) 

Gambar 20, 21 merupakan hasil 

night/party ketika di try-on pada wajah. Foto 

pertama try-on digunakan secara langsung 

menggunakan kamera, pada foto kedua try-on 

digunakan pada foto. Looks ini menggunakan 

warna yang lebih berani dibandingkan looks 

lainnya, sehingga hasil akhir terlihat bold dan 

cocok untuk menghadiri acara atau undangan. 

Hasil try-on menggunakan shade dari produk 

BLP Beauty dan disesuaikan dengan looks 

yang sesuai. 

 

Gambar 20  Virtual Try-on Night/Party Make-Up 

Looks 

(Sumber: Vania, 2024) 

 

  

Gambar 21  Before After Virtual Try-on Night/ 

Party Make-Up Looks 

(Sumber: Vania, 2024) 

Gambar 22 merupakan looks yang 

digunakan untuk tampilan formal. Tampilan 

formal membuat wajah terlihat lebih dewasa 

ketika digunakan. Set make-up yang digunakan 

yaitu brow definer, eye definer, eye shadow, 

cushion, mascara dan lip cream. Walaupun 

produk yang digunakan sama tetapi pemilihan 

warna yang digunakan membuat wajah terlihat 

lebih dewasa. Looks ini digambar pada face 

tracking yang ada supaya memudahkan dalam 

menyesuaikan try-on dengan letak wajah. 

 

Gambar 22 Face Tracking Formal Make-Up Looks 

(Sumber: Vania, 2024) 

 

Gambar 23, 24 merupakan hasil formal 

ketika di try-on pada wajah. Looks formal ini 

membuat wajah terlihat lebih dewasa, sehingga 

cocok untuk digunakan untuk kerja atau 

interview. Foto pertama try-on digunakan 

secara langsung menggunakan kamera, pada 

foto kedua try-on digunakan pada foto. Hasil 

try-on menggunakan shade dari produk BLP 

Beauty dan disesuaikan dengan looks yang 

sesuai. 
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Gambar 23 Virtual Try-on Formal Make-Up Looks 

(Sumber: Vania, 2024) 

 

  

Gambar 24 Before After Virtual Try-on Formal 

Make-Up Looks  

(Sumber: Vania, 2024) 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

Konsumen kesulitan untuk 

menentukan pilihan ketika membeli produk 

kosmetik BLP Beauty melalui e-commerce. 

Penelitian ini menyarankan bahwa aplikasi ini 

perlu ada fitur untuk menyesuaikan warna dan 

jenis kulit, menentukan looks yang sesuai 

untuk daily, night/party dan formal, fitur untuk 

mengetahui tahapan penggunaan kosmetik 

yang sesuai agar hasil terlihat flawless dan 

tahan lama. Solusi untuk permasalahan ini 

dapat diselesaikan dengan adanya aplikasi 

“BLP Beauty Virtual Try-on”. 

 Saran bagi penulis yang akan 

membuat Aplikasi kosmetik lainnya dapat 

menggunakan aplikasi Procreate untuk 

membuat Virtual try-on karena proses 

penggunaannya paling praktis dibandingkan 

aplikasi lainnya. 
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